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Evaluasi Potensi Pelarutan Fosfat oleh Pseudomonas Berfluoresen yang 

Diisolasi dari Rizosfer Berbagai Tanaman 

 

Mayanda Norman 

 

ABSTRAK 

Pseudomonas berfluoresen termasuk kelompok bakteri tanah yang hidup di 

wilayah rizosfer yang mampu melarutkan fosfat, sehingga berperan penting dalam 

meningkatkan ketersediaan fosfor bagi tanaman. Pseudomonas berfluoresen ini 

sering dikategorikan sebagai salah satu agen pelarut fosfat yang paling efektif. 

Fosfat merupakan nutrien esensial yang berperan penting dalam menunjang 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Namun ketersediaannya di tanah sering 

rendah karena terikat oleh ion-ion tertentu. Oleh karena itu, diperlukan upaya 

alternatif yang ramah lingkungan untuk meningkatkan ketersediaan fosfat di dalam 

tanah, salah satunya melalui pemanfaatan mikroorganisme pelarut fosfat yang 

berasal dari wilayah rizosfer tanaman. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi 

potensi pelarutan fosfat oleh pseudomonas berfluoresen yang diisolasi dari rizosfer 

berbagai tanaman. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Penelitian dilaksanakan pada 

bulan Juni–Agustus 2025 di Laboratorium Fisiologi Tumbuhan, Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Padang. Penelitian ini 

adalah penelitian deskriptif, yang mengamati terbentuknya zona bening disekitar 

koloni bakteri dan menghitung nilai Indeks Kelarutan Fosfat (IKF). 

Hasil kemampuan pelarutan fosfat oleh isolat pseudomonas berfluoresen 

dari rizosfer berbagai tanaman menunjukkan bahwa 10 isolat pseudomonas 

berfluoresen yang mampu melarutkan fosfat adalah isolat pseudomonas 

berfluoresen PfPj1, PfPj2, PfPb1, PfPb3, PfCas, PfCas3, PfS31, PfS36, PfKd7, 

PfLAHP2. Potensi pelarutan fosfat antar isolat pseudomonas berfluoresen dari 

rizosfer berbagai tanaman menghasilkan nilai Indeks Kelarutan Fosfat (IKF) yang 

berbeda. Nilai Indeks Kelarutan Fosfat (IKF) tertinggi dihasilkan oleh isolat 

pseudomonas berfluoresen PfKd7 yaitu sebesar 4,91 mm, dan berbeda nyata 

dengan sebagian isolat lainnya, namun tidak berbeda nyata dengan isolat PfCas, 

PfS31, PfLAHP2, PfPj1, serta PfS36. Sebaliknya, nilai Indeks Kelarutan Fosfat 

(IKF) terendah dihasilkan oleh isolat pseudomonas berfluoresen PfLAHS1 sebesar 

1,00 mm dan tidak berbeda nyata dengan isolat PfLAHT1 dan PfLAHT2, namun 

berbeda nyata dengan isolat lainnya. 

 

Kata kunci: pseudomonas berfluoresen, pelarutan fosfat, zona bening, Indeks 

Kelarutan Fosfat (IKF), rizosfer 

 

 



 
 

ii 

 

Evaluation of the Phosphate Solubilization Potential of Fluorescent 

Pseudomonas Isolated from the Rhizosphere of Various Plants 

 

Mayanda Norman 

 

ABSTRACT 

Fluorescent Pseudomonas belongs to a group of soil bacteria living in the 

rhizosphere that are capable of solubilizing phosphate, thus playing a crucial role 

in increasing phosphorus availability for plants. Fluorescent Pseudomonas is often 

categorized as one of the most effective phosphate solubilizing agents. Phosphate 

is an essential nutrient that plays a vital role in supporting plant growth and 

development. However, its availability in soil is often low due to binding to certain 

ions. Therefore, environmentally friendly alternatives are needed to increase 

phosphate availability in the soil, one of which is through the use of phosphate-

solubilizing microorganisms originating from the rhizosphere of plants. This study 

aims to evaluate the phosphate solubilization potential of fluorescent Pseudomonas 

isolated from the rhizosphere of various plants. 

This is a descriptive study. It was conducted from June to August 2025 at 

the Plant Physiology Laboratory, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, 

Padang State University. This descriptive study observed the formation of clear 

zones around bacterial colonies and calculated the Phosphate Solubility Index 

(IKF). 

The results of the phosphate solubilization ability of fluorescent 

pseudomonas isolates from the rhizosphere of various plants showed that 10 

fluorescent pseudomonas isolates capable of solubilizing phosphate were 

fluorescent pseudomonas isolates PfPj1, PfPj2, PfPb1, PfPb3, PfCas, PfCas3, 

PfS31, PfS36, PfKd7, PfLAHP2. The phosphate solubilization potential between 

fluorescent pseudomonas isolates from the rhizosphere of various plants resulted in 

different Phosphate Solubility Index (IKF) values. The highest Phosphate Solubility 

Index (IKF) value was produced by the fluorescent Pseudomonas isolate PfKd7, at 

4.91 mm, significantly different from most other isolates but not significantly 

different from isolates PfCas, PfS31, PfLAHP2, PfPj1, and PfS36. Conversely, the 

lowest Phosphate Solubility Index (IKF) value was produced by the fluorescent 

Pseudomonas isolate PfLAHS1, at 1.00 mm, not significantly different from 

isolates PfLAHT1 and PfLAHT2 but significantly different from the other isolates. 

 

Keywords: fluorescent pseudomonas, phosphate solubilization, clear zone, 

Phosphate Solubility Index (IKF), rhizosphere 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Tanah merupakan habitat berbagai mikroorganisme, termasuk bakteri yang 

dapat bertahan hidup dalam kondisi lingkungan alami. Salah satu wilayah 

penting dalam tanah adalah rizosfer, yaitu zona tanah yang langsung 

berinteraksi dengan sistem perakaran tanaman (Simatupang, 2008). Aktivitas 

mikroorganisme di daerah rizosfer ditentukan oleh eksudat akar yang berfungsi 

sebagai sumber energi dan nutrisi, sehingga keberadaan mikroorganisme 

tersebut tidak hanya berperan dalam daur hara dan pembentukan struktur tanah, 

tetapi juga mendukung pertumbuhan tanaman sekaligus berpotensi sebagai 

agen pengendali hayati terhadap patogen akar (Prayudyaningsih, 2015).  

Salah satu pendekatan biologis yang banyak dikembangkan dalam 

mendukung pertumbuhan tanaman adalah melalui pemanfaatan 

mikroorganisme tanah yang dikenal sebagai Plant Growth Promoting 

Rhizobacteria (PGPR). PGPR merupakan kelompok bakteri tanah yang secara 

aktif mengkolonisasi daerah perakaran (rizosfer) dan mampu meningkatkan 

pertumbuhan tanaman melalui berbagai mekanisme biologis. Beberapa genus 

bakteri yang umum ditemukan di rizosfer antara lain Pseudomonas, 

Azotobacter, Agrobacterium, Cellulomonas, Micrococcus, Bacillus, dan 

Flavobacterium (Mukamto, 2015). Salah satu genus yang paling banyak diteliti 

dalam kelompok PGPR adalah Pseudomonas, yang dikenal tidak hanya karena 

efektivitasnya dalam mendorong pertumbuhan tanaman, tetapi juga karena 
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kemampuannya dalam melindungi tanaman dari patogen dengan cara yang 

ramah lingkungan (Deshwal & Kumar, 2013). 

Secara khusus, salah satu kelompok yang menonjol dalam genus 

Pseudomonas adalah pseudomonas berfluoresen, karena selain memiliki peran 

penting sebagai PGPR, pseudomonas berfluoresen merupakan kelompok 

bakteri gram negatif yang bersifat aerobik, dengan memiliki ciri khas berupa 

produksi pigmen kuning kehijauan yang memancarkan cahaya fluoresen ketika 

terkena sinar ultraviolet. Karakteristik ini menjadi pembeda utama antara 

pseudomonas berfluoresen dengan jenis bakteri lainnya (Arwiyanto et al., 

2007). Pseudomonas berfluoresen umumnya ditemukan di rizosfer atau 

perakaran tanaman (Advinda, 2010), dengan mekanisme memanfaatkan 

eksudat akar, berkoloni, dan berkembang biak di lingkungan rizosfer (Sarkar et 

al., 2022). Pseudomonas berfluoresen tidak bersifat patogen dan mampu 

mengurangi patogen, menghasilkan Indole Acetic Acid (IAA), siderofor, asam 

sianida (HCN), serta senyawa pelarut fosfat (Advinda et al., 2018).  

Kelompok bakteri tanah seperti pseudomonas berfluoresen dikenal 

memiliki kemampuan dalam melarutkan fosfat, sehingga dapat meningkatkan 

ketersediaan fosfor bagi tanaman (Advinda et al., 2020, & Purwaningsih, 2003). 

Oleh karena itu, pseudomonas berfluoresen ini sering dikategorikan sebagai 

salah satu agen pelarut fosfat yang paling efektif (Asril & Lisafitri, 2020).  

Fosfat merupakan nutrien esensial yang berperan penting dalam menunjang 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman (Raharjo et al., 2007). Fosfat sendiri 

merupakan senyawa yang mengandung unsur fosfor (P), salah satu unsur hara 

makro yang berperan dalam berbagai proses fisiologis tanaman, termasuk 
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metabolisme energi dan pembelahan sel (Susanti & Advinda, 2021). Seperti 

halnya karbon (C) dan nitrogen (N), fosfor termasuk unsur esensial yang harus 

tersedia dalam jumlah cukup untuk mendukung keberlangsungan fungsi-fungsi 

biologis tanaman. Sumber utama fosfor bagi tanaman berasal dari tanah serta 

hasil dekomposisi dan mineralisasi bahan organik (Raharjo et al., 2007). Namun 

demikian, ketersediaan fosfor di dalam tanah sering kali terbatas karena 

senyawa fosfat cenderung membentuk ikatan kompleks dengan ion logam 

seperti Fe³⁺, Al³⁺, dan Ca²⁺, sehingga menyebabkan fosfor tidak tersedia dalam 

bentuk yang dapat diserap langsung oleh tanaman (Larasati et al., 2018). 

Menurut Mindari et al. (2018), beberapa jenis mikroorganisme yang diketahui 

mampu melarutkan fosfat di antaranya adalah Aspergillus sp., Penicillium sp., 

Pseudomonas sp., Bacillus, Micrococcus, dan Pseudomonas aeruginosa.  

Salah satu isolat yang telah diuji, yaitu pseudomonas berfluoresen UB-PF5, 

terbukti tidak hanya mendukung pertumbuhan tanaman tomat, tetapi juga 

memiliki kemampuan pelarutan fosfat paling tinggi, yang berpengaruh pada 

peningkatan panjang dan bobot akar (Istiqomah et al., 2017). Hasil penelitian 

oleh Sonia dan Setiawati (2022) menunjukkan bahwa isolat bakteri mampu 

melarutkan fosfat, yang ditandai dengan munculnya zona bening (halo zone) di 

sekitar koloni sejak hari kedua setelah inokulasi dilakukan. Nilai Indeks 

Pelarutan (IP) untuk pseudomonas berfluoresen tercatat sebesar 2,59 pada 

substrat Ca₃(PO₄)₂ dan 2,48 pada AlPO₄, yang termasuk dalam kategori 

pelarutan sedang. Pada pengujian kuantitatif, pelarutan fosfat tertinggi 

ditunjukkan pada medium cair dengan pH 5 sebesar 22,40 ppm, sedangkan pada 

pH 4 diperoleh nilai 19,58 ppm. 
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Menurut hasil studi yang dilakukan oleh Susanti dan Advinda (2021), 

beberapa isolat pseudomonas berfluoresen, seperti PfPb1 dan PfPb3 dari 

rizosfer tanaman pisang batu, PfPj1 dari rizosfer tanaman pisang jantan, PfMs 

dari rizosfer tanaman Mimosa sepiaria, dan Cas dari rizosfer tanaman Capsicum 

annum yang sakit, menunjukkan kemampuan dalam melarutkan fosfat. 

Meskipun demikian, informasi mengenai potensi pelarutan fosfat oleh 

pseudomonas berfluoresen yang diisolasi dari rizosfer berbagai jenis tanaman 

lainnya masih terbatas dan belum banyak dikaji secara mendalam. Oleh karena 

itu, dilakukan penelitian dengan judul “Evaluasi Potensi Pelarutan Fosfat 

oleh Pseudomonas Berfluoresen yang Diisolasi dari Rizosfer Berbagai 

Tanaman”. 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah penelitian ini adalah:  

1. Apakah isolat pseudomonas berfluoresen dari rizosfer berbagai tanaman 

memiliki kemampuan melarutkan fosfat? 

2. Apakah terdapat perbedaan potensi pelarutan fosfat antar isolat 

pseudomonas berfluoresen dari rizosfer tanaman yang berbeda berdasarkan 

Indeks Kelarutan Fosfat (IKF)? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah:  

1. Untuk mengetahui kemampuan pelarutan fosfat oleh isolat pseudomonas 

berfluoresen dari rizosfer berbagai tanaman. 
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2. Untuk mengetahui perbedaan potensi pelarutan fosfat antar isolat 

pseudomonas berfluoresen dari rizosfer tanaman yang berbeda berdasarkan 

Indeks Kelarutan Fosfat (IKF). 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah: 

1. Menambah wawasan baru dalam bidang mikrobiologi. 

2. Mendapatkan informasi mengenai kemampuan pelarutan fosfat oleh isolat 

pseudomonas berfluoresen dari rizosfer berbagai tanaman. 

3. Mendapatkan informasi mengenai potensi pelarutan fosfat antar isolat 

pseudomonas berfluoresen dari rizosfer tanaman yang berbeda berdasarkan 

Indeks Kelarutan Fosfat (IKF). 

4. Sebagai sumber informasi dan bahan acuan untuk penelitian selanjutnya.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Hasil kemampuan pelarutan fosfat oleh isolat pseudomonas berfluoresen dari 

rizosfer berbagai tanaman menunjukkan bahwa 10 isolat pseudomonas 

berfluoresen yang mampu melarutkan fosfat adalah isolat pseudomonas 

berfluoresen PfPj1, PfPj2, PfPb1, PfPb3, PfCas, PfCas3, PfS31, PfS36, PfKd7, 

PfLAHP2, sedangkan 3 isolat pseudomonas berfluoresen yang tidak mampu 

melarutkan fosfat adalah isolat pseudomonas berfluoresen PfLAHS1, PfLAHT1, 

PfLAHT2. 

2. Potensi pelarutan fosfat antar isolat pseudomonas berfluoresen dari rizosfer 

berbagai tanaman menghasilkan nilai Indeks Kelarutan Fosfat (IKF) yang 

berbeda. Nilai Indeks Kelarutan Fosfat (IKF) tertinggi dihasilkan oleh isolat 

pseudomonas berfluoresen PfKd7 (rizosfer kedelai), yaitu sebesar 4,91 mm, dan 

berbeda nyata dengan sebagian isolat lainnya, namun tidak berbeda nyata 

dengan isolat PfCas (rizosfer cabe sakit), PfS31 (rizosfer lengkeng), PfLAHP2 

(rizosfer bawang daun), PfPj1 (rizosfer pisang jantan 1), serta PfS36 (rizosfer 

jahe merah). Sebaliknya, nilai Indeks Kelarutan Fosfat (IKF) terendah dihasilkan 

oleh isolat pseudomonas berfluoresen PfLAHS1 (rizosfer lobak singgalang) 

sebesar 1,00 mm dan tidak berbeda nyata dengan isolat PfLAHT1 dan PfLAHT2 

yang berasal dari rizosfer terung, namun berbeda nyata dengan isolat lainnya. 
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B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, disarankan perlu dilakukan 

penelitian lebih lanjut mengenai pengaplikasian isolat pseudomonas berfluoresen 

yang memiliki kemampuan dalam melarutkan fosfat pada tanah serta pengaruhnya 

terhadap tanaman untuk memastikan efektivitas isolat, sehingga nantinya dapat 

dimanfaatkan sebagai agen hayati dalam meningkatkan pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman. 
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